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ABSTRACT 

Paint is solution ussed to line the surface of a material in order to beautify, strengthen and protect the 

material substrate. The paint production process will certainly generate both solid and liquid waste. The 

liquid waste from water-based paint industry that is directly drawn into the river without first treated will 

obviously pollute the river water and infiltration soil. The purpose of the research was identify the effects of 

the flow rate of liquid waste and height of absorbent used to COD and TSS removal percentage, by 

adopting variables of absorbent height and flow rate of liquid waste. The research adopted 3 different 

adsorbents, i.e. : palm fiber, active charchoal and zeolite. The liquid waste was flown through an 

adsorption column with flow rates by 0.08; 0.1; 0.24; 0.32; and 0.40 ml/second, while the adsorbents 

heights were 30; 60; and 90 cm. The results of the research showed that the largest COD removal 

percentage was 67.5%, attained in flow rate of 0.16 ml/second and adsorbent column height of 90 cm. The 

largest TSS removal percentage was 40% in flow rate of 0.08 ml/second and adsorbent column height of 90 

cm. 
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ABSTRAK 

Cat adalah suatu cairan yang dipakai untuk melapisi permukaan suatu bahan dengan tujuan memperindah, 

memperkuat atau melindungi substrat. Dalam proses pembuatan cat tentu menghasilkan limbah, baik limbah 

cair ataupun limbah padat. Limbah cair pabrik cat waterbased jika dibuang secara langsung ke badan sungai 

tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu tentu akan menyebabkan tercemarnya kondisi air serta tanah yang 

jadi lahan resapan.. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel laju alir limbah cair serta 

tinggi adsorben yang digunakan terhadap persen removal COD dan TSS. Dengan menggunakan variabel 

tinggi kolom adsorben serta perbedaan laju alir limbah cair yang digunakan. Dalam penelitian ini digunakan 

metode adsorpsi dengan 3 jenis adsorben, yaitu ijuk, arang aktif dan zeolit. Limbah cair dilewatkan kolom 

adsorpsi dengan laju alir tertentu yaitu 0,08; 0,1; 0,24; 0,32; 0,40 ml/detik, serta tinggi adsorben dalam 

kolom yaitu 30; 60; 90 cm. Dari penilitian yang dilakukan, persen removal COD paling besar yaitu 67,5 % 

terjadi pada laju alir 0,16 ml/detik dan tinggi kolom adsorben 90 cm. Sedangkan persen removal TSS paling 

besar yaitu 40% pada laju alir 0,08 ml/detik dan tinggi kolom adsorben 90 cm. 

Kata kunci: Adsorpsi, Arang Aktif, Ijuk, Limbah, Zeolit 

 

PENDAHULUAN 

Cat digunakan untuk memperindah, memperkuat dan melindungi bahan tertentu. Dalam 

proses produksinya industri cat banyak menggunakan bahan baku dan bahan tambahan yang 

mengandung bahan berbahaya, seperti thinner, resin, colorant dll. Selama proses pembuatan cat 

menggunakan bahan tersebut, akan menghasilkan limbah yang mempunyai sifat berbahaya dan 

beracun. Limbah cair industri cat waterbased berasal dari proses produksi, dimana limbah cair ini 

dihasilkan dari proses seperti pencucian tangki serta water curtain dari spraybooth. Apabila 

limbah cair dari proses pencucian tangki dan ruangan spraybooth langsung dibuang ke badan 

sungai tana adanya pengolahan, maka hal tersebut akan memngaruhi kualitas dari air sungai 

tersebut.  Untuk itu perlu dilakukan upaya untuk mengurangi kandungan bahan berbahaya dalam 

buangan proses pencucian tangki dan spraybooth agar tidak membahayakan lingkungan. 
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(Anugerah, 2009)[2]. Penelitian sudah banyak dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Asilian, dkk (2006)[3] tentang penggunaan Aluminium Sulfat sebagai koagulan dapat 

menurunkan kadar warna dan COD dalam limbah cair industri cat, penelitian oleh Mohammad 

dkk (2018)[7] tentang penggunaan karbon aktif sebagai adsorben dan ferric chloride sebagai 

koagulan dapat mengolah limbah cair cat waterbased dengan menurunkan kadar COD dan 

TSS.(Laura, 2014)[6]. Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil rumusan masalah 

bagaimana pengaruh tinggi adsorben dan laju alir terhadap persen removal COD dan TSS. 

Dengan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tinggi adsorben terhadap 

persen removal COD dan TSS dalam limbah cair pabrik cat.   

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Limbah cair adalah sisa dari suatu hasil usaha dan atau kegiatan yang berwujud cair yang 

dibuang ke lingkungan dan diduga dapat menurunkan kualitas lingkungan. Sedangkan menurut 

Sugiharto (2017) [9] air limbah (waste water) adalah kotoran dari masyarakat, rumah tangga dan 

juga yang berasal dari industri, air tanah, air permukaan, serta buangan lainnya. Pengolahan 

limbah sendiri dibagi menjadi tiga berdasarkan karakteristik limbahnya, yaitu pengolahan limbah 

secara fisika, kimia dan biologi. 

Dalam proses industri cat pasti ada limbah sisa hasil proses produksi. Seperti limbah sisa 

pencucian tangki, limbah ruangan spraybooth dan limbah padat kemasan. Limbah cair industri 

cat waterbased banyak ditemui dalam proses pencucian tangki serta air curtain dari spraybooth. 

Limbah tersebut tentu saja berbahaya jika langsung dibuang ke lingkungan. Adsorpsi adalah 

proses penggumpalan substansi terlarut dalam larutan oleh permukaan zat penyerap yang 

membuat masuknya bahan dan mengumpul dalam suatu zat penyerap. Keduanya sering muncul 

bersamaan dengan suatu proses maka ada yang menyebutnya sorpsi. Pada Adsorpsi ada yang 

disebut Adsorben dan Adsorbat. Adsorben adalah zat penyerap, sedangkan adsorbat adalah zat 

yang diserap.(Wahono, 2014)[10]. 

Adsorben yang digunakan adalah ijuk, arang aktif dan zeolit. Ketiga adsorben tersebut 

digunakan dalam proses adsorpsi limbah cair pabrik cat waterbased karena karakteristik limbah 

cair yang mengandung TSS dan COD cukup tinggi serta keruh. Sehingga pemilihan ketiga 

adsorben tersebut cocok digunakan untuk menaikkan persen removal TSS dan COD.(Kristanto, 

2004)[5]. 

 

METODE 

Tahap persiapan alat adsorber, dengan susunan urutan absorben paling atas adalah ijuk, 

karbon aktif dan zeolit. Kemudian mengalirkan limbah dengan variabel tinggi adsorben (cm) : 

30, 60 dan 90 serta laju alir limbah cair (ml/detik) : 0,08; 0,16; 0,24; 0,32 dan 0,40. Setelah itu 

menampung hasil proses adsorbsi dan kemudian dianalisa hasil kadar COD dan TSS. 
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Alat dan bahan dipersiapkan

Adsorben dimasukkan ke dalam kolom adsorbsi dengan tinggi total adsorben sesuai 

variabel

Limbah cair dialirkan ke dalam adsorber dengan laju alir sesuai variabel

Hasil adsorbsi ditampung dalam wadah

Hasil adsorbsi dilakukan pengujian ke laboratorium

 

Gambar 1. Contoh penggunaan software Dia Diagram Editor untuk pembuatan flowcart. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan Data I 

Sebelum melakukan proses pengolahan limbah maka dilakukan analisa sampel limbah 

awal untuk mengetahui kadar COD dan TSS awal. Pada penelitian ini terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu analisa awal kadar minyak & lemak, TSS serta COD pada limbah cair pabrik cat 

yang digunakan, penentuan tinggi adsorben dan laju alir proses adsorbsi dalam menaikkan persen 

removal TSS dan COD. Analisa awal nilai minyak & lemak, COD dan TSS dipergunakan 

sebagai nilai awal dan acuan pada penelitian ini dan hasil analisa awal minyak & lemak, COD 

dan TSS limbah cair pabrik cat dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji minyak & lemak, COD dan TSS Sampel Awal 

Parameter Hasil Analisis* Baku Mutu** 

Minyak & Lemak 0,14 10 

COD (mg/lt) 3800 80 

TSS (mg/lt) 350 50 
*Sumber: Hasil Uji Laboratorium PDAM Surya Sembada Surabaya 

**Sumber: Peraturan Gubernur Jawa Timur  Nomor 52 Tahun 2014 
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Pembahasan Data II 

 

Gambar 2. Hubungan Tinggi Kolom terhadap Persen Removal TSS 

Berdasarkan Gambar 2 yaitu Hubungan laju alir terhadap persen removal TSS dapat 

terlihat pola grafik yang mengalami kenaikan persen removal di setiap kenaikan tinggi kolom 

adsorben yang digunakan. Semakin tinggi kolom adsorben yang digunakan maka semakin besar 

pula presentase removal TSS dari limbah cair cat waterbased. Perbandingan adsorben yang 

digunakan di setiap variabel adalah 1:1:1 yaitu ijuk, arang aktif dan zeolit. Pada penilitian ini 

persen removal TSS terbesar yaitu 40% pada tinggi adsorben 90 cm dan laju alir 0,08 ml/detik. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Akyol (2011)[1], diperoleh hasil penelitian penggunaan 

karbon aktif sebagai adsorben dan ferric chloride sebagai koagulan dapat mengolah limbah cair 

cat waterbased dengan menurunkan kadar TSS dari 568 mg/L menjadi 18 mg/L dengan persen 

removal 7% sehingga lebih kecil dibandingkan dengan penelitian yang kami lakukan yaitu persen 

removal sebesar 40%. 

 

Gambar 3 Hubungan Tinggi Kolom terhadap Persen Removal COD 

Berdasarkan dari Gambar 3 yaitu grafik hubungan antara tinggi adsorben terhadap 

persen removal COD dapat dilihat bahwa grafik mengalami data yang naik turun. Semakin tinggi 

kolom maka persen removal COD juga semakin tinggi. Persentase removal COD dari limbah cair 

cat waterbased tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kolom adsorben yang digunakan, 

maka persentase removal juga semakin tinggi. Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi adsorben, 
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maka luas permukaan dari adsorben juga akan semakin besar, sehingga penyerapan pada limbah 

cair juga semakin besar. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Suchapa, dkk (2017)[8], 

diperoleh hasil penilitian penggunaan karbon aktif sebagai adsorben dan ferric chloride sebagai 

koagulan dapat mengolah limbah cair cat waterbased dengan menurunkan kadar COD dari 571,3 

mg/L menjadi 19 mg/L dengan persen removal 70% sehingga lebih besar dibandingkan dengan 

penelitian yang kami lakukan yaitu persen removal sebesar 67,5%. 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa persen removal COD 

dalam sampel paling besar saat menggunakan kolom dengan tinggi adsorben 90 cm dan laju alir 

0,16 ml/detik, yaitu sebesar 67,5%. Persen removal TSS dalam sampel paling besar saat 

menggunakan kolom dengan tinggi adsorben 90 cm dan laju alir 0,08 ml/detik, yaitu 40%. 
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